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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa mengenai hubungan work-life 

balance dan loyalitas kerja pada pegawai di Balai Pelatihan Vokasi dan 

Produktivitas (BPVP) Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel work-life balance dalam 

kategori sedang cenderung tinggi, dengan 27 pegawai (64,3%) berada 

dalam kategori ini, 15 (35,7%) pegawai dengan kategori tinggi dan 

tanpa adanya pegawai kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan kehidupan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka dengan baik, meskipun 

sebagian besar pegawai belum sepenuhnya mencapai tingkat work-life 

balance yang tinggi. 

2. Hasil statistik kategorisasi variabel loyalitas kerja berada pada distribusi 

yang seimbang terhadap pegawai BPVP Padang, dengan 21 pegawai 

berada pada kategorisasi sedang cenderung tinggi, dan tinggi dan tidak 

terdapatnya pegawai dengan kategorisasi yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa loyalitas pegawai di BPVP Padang pada dasarnya 

terdistribusi secara merata (50% sedang, 50% tinggi) dan sebagian 

menunjukkan loyalitas yang relatif baik dan sebagian lagi menunjukkan 

loyalitas yang sangat baik (optimal). 
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3. Hasil dari analisis data korelasi pearson product moment sebesar 0,583 

dengan sig. (p) 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara work-life balance dan loyalitas kerja pada 

pegawai BPVP Padang, maknanya semakin tinggi work-life balance 

pada pegawai BPVP Padang, maka semakin tinggi pula tingkat loyalitas 

kerja pegawai.  

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disarankan beberapa hal terkait dengan hasil penelitian, yaitu: 

1. Bagi Lembaga BPVP padang  

Temuan penelitian menunjukkan pegawai BPVP Padang 

memiliki keseimbangan antara work dan life yang baik, dan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara karyawan laki-laki dan 

perempuan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan BPVP Padang untuk 

mempertahankan, meningkatkan kebijakan dan lingkungan kerja yang 

mendorong work-life balance. Seperti menyediakan ruang khusus untuk 

ruang tunggu keluarga (anak-anak dalam observasi) yang datang ke 

BPVP Padang untuk menjaga keamanan di tempat kerja. Selain itu 

BPVP Padang bisa melakukan internal engangement workshop agar 

bisa menyelaraskan tujuan instansi dengan aspirasi pribadi pegawai 

sehingga meningkatkan kesejahteraan pegawai agar tidak mengalami 

kejenuhan saat bekerja (burn out). 



74 

 

 

 

Upaya tersebut dapat membantu pengelolaan beban kerja yang 

seimbang, fleksibilitas dalam pengaturan waktu kerja. Dengan 

terjaganya work-life balance, diharapkan keterikatan emosional dan 

loyalitas kerja pegawai terhadap lembaga dapat terus meningkat dan 

berdampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan. 

2. Bagi pegawai BPVP Padang 

Bagi pegawai BPVP Padang, penting bagi setiap individu 

untuk secara aktif berupaya mencapai keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi yang sehat dengan mengenali tanda-tanda 

kelelahan atau kehabisan energi, meningkatkan komunikasi tentang 

kebutuhan kompensasi dan keselamatan kerja, serta secara proaktif 

membangun hubungan kerja yang positif untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif. Upaya-upaya ini bertujuan untuk 

membantu pegawai mengelola tantangan dalam menyeimbangkan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, menjaga kesejahteraan mental 

mereka, dan memperkuat hubungan emosional mereka dengan 

perusahaan, sehingga meningkatkan loyalitas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti di masa mendatang dapat menggunakan temuan 

penelitian ini sebagai dasar empiris untuk mengkaji hubungan antara 

work-life balance dan loyalitas kerja atau variabel lainnya, khususnya 

pada konteks instansi pemerintahan atau sektor publik. Hal ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih luas tentang dinamika work-life 
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balance  dan loyalitas kerja pegawai. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi loyalitas kerja, seperti kepuasan 

kerja, stres kerja, dukungan organisasi, atau gaya kepemimpinan. Selain 

itu, penggunaan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan 

kualitatif atau mixed methodes, serta karakteristik jumlah partisipan 

penelitian harus diperluas, dan memastikan pihak partisipan brsedia 

secara sukarela untuk berpartisipasi dalam penelitian.
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